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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman yang terjadi secara terus menerus dan persaingan
organisasi perusahaan yang semakin nyata seakan menjadi tantangan tersendiri
bagi organisasi perusahaan yang telah ada atau pun yang baru memulai. Indonesia
adalah salah satu Negara yang masuk dalam persaingan Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) dan itu berarti Indonesia mau atau tidak mau harus tetap siap
dengan keadaan ini dengan terus mengembangkan potensi sumber daya manusia
yang telah ada dan terus mempersiapkan potensi sumber daya manusia yang
belum ada.

Adanya suatu organisasi perusahaan pasti berkaitan erat dengan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang merupakan bagian yang sangat penting dan
berpengaruh dalam aktivitas suatu organisasi perusahaan serta merupakan
penggerak utama organisasi perusahaan. Sumber daya manusia yang baik akan
menghasilkan kinerja yang baik juga. Dalam organisasi perusahaan, Sumber Daya
Manusia juga senantiasa harus meningkatkan kompetensinya, seiring dengan
perkembangan era globalisasi dan berperan penting bagi setiap individu dan
kelompok. Manajemen sumber daya manusia yang baik dapat membantu
perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang tepat sesuai dengan yang
dibutuhkan. Karyawan dalam suatu perusahaan adalah karyawan yang

mempunyai kebutuhan sesuai dengan lowongan jabatan yang ada dalam



perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar karyawan bekerja secara efektif dan efisien
dan yang terpenting adalah tercapainya tujuan dari perusahaan.

Tabel 1.1 Jumlah Seluruh Karyawan Pada PTPN V Tahun 2016 Per Bagian

No Nama-nama Bagian Perusahaan Jumlah
1 | Bagian Sekretaris Perusahaan 104 orang
2 Bagian Pengawasan Satuan Internal 27 orang
3 | Bagian Tanaman 27 orang
4 | Bagian Tekhnik 24 orang
5 | Bagian Pengelolahan 13 orang
6 | Bagian Akuntansi 31 orang
7 | Bagian Pembiayaan 30 orang
8 | Bagian Pemasaran 25 orang
9 | Bagian Tranformasis Bisnis 31 orang
10 | Bagian Pengembangan Usaha 18 orang
11 | Bagian Pembelian Bahan baku 13 orang
12 | Bagian SDM 29 orang
13 | Bagian Umum 91 orang
14 | Bagian Logistik 13 orang

Jumlah 476 orang

Sumber : Urusan Rumah Tangga 2016

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah karyawan yang ada
pada PT Perkebunan Nusantara V adalah berjumlah 476 orang. Pada bagian
sekretaris perusahaan berjumlah 104 orang dimana bagian dari sekretaris
perusahaan tersebut didalam nya terdapat bagian urusan rumah tangga yang
berjumlah 40 orang, bagian pengawasan berjumlah 27 orang, bagian tanaman
berjumlah 27 orang, bagian tekhnik berjumlah 24 orang, bagian pengelolaan
berjumlah 13 orang, bagian Akuntansi berjumlah 31 orang, bagian pembiayaan
berjumlah 30 orang, bagian pemasaran berjumlah 25 orang, bagian Tranformasi
bisnis berjumlah 31 orang, bagian pengembangan usaha berjumlah 18 orang,

bagian pembelian bahan-baku berjumlah 13 orang, bagian SDM berjumlah 29,



bagian umum berjumlah 91 orang dan pada bagian logistik berjumlah 13 orang.
Berikut adalah jumlah karyawan PT Perkebunan Nusantara V Bagian Urusan
Rumah Tangga di Pekanbaru, adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2 Jumlah Karyawan Urusan Rumah Tangga Pada PTPN V

Uraian Jumlah
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Sumber : Urusan Rumah Tangga, PTPN V 2016

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah karyawan yang ada diurusan
rumah tangga tersebut berjumlah 40 orang, dimana 1 orang terdapat pada bagian
kepala urusan rumah tangga, 1 orang terdapat dibagian assisten urusan
operasional, 1 orang dibagian assisten urusan administrasi, 7 orang dibagian
mandor dinas sipil bangunan, 5 orang terdapat di bagian mandor pemeliharaan
gedung dan taman, 6 orang terdapat di bagian mandor teknik sipil, 11 orang

terdapat di bagian mandor kendaraan pool, dan 8 orang terdapat dibagian krani.

Untuk dapat melihat organisasi bagaimana produktivitas karyawannya,
dapat juga dilihat dari variabel kepuasan kerja. Kepuasan kerja didefinisikan
dengan sejauh mana individu merasakan secara positif atau negatif pekerjaannya.
Kepuasan kerja dalam pekerjaan terkait dengan memperoleh pujian, penempatan,

perlakuan, peralatan dan suasana kerja yang baik.



Menciptakan kepuasan kerja karyawan dalam organisasi adalah sangat
penting karena secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Apabila
karyawan tidak mencapai kepuasan kerjanya maka akan timbul sikap negatif
dalam pekerjaan seperti kurangnya rasa ketertarikan dalam diri karyawan terhadap
pekerjaannya, keinginan mencari pekerjaan yang menawarkan imbalan lebih atau
mencari pekerjaan sambilan ditempat lain sehingga mutu pekerjaannya yang
sekarang tidak diperhatikan mogok kerja dan keluhan-keluhan lainnya. Kepuasan
kerja berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan, karyawan yang merasa terpenuhi
kebutuhannya akan mempresepsikan dirinya sebagai karyawan yang memiliki
kepuasan atas pekerjaannya. Sebaliknya, ketidakpuasan muncul apabila salah satu
atau sebagian dari kebutuhannya tidak dapat dipenuhi.

Tabel 1.3 Data Absensi Karyawan PTPN V Bagian Urusan Rumah Tangga
Tahun 2013-2016

Tahun Jumlah Jumla_1h Hari selEnarigah
Karyawan Kerja/thn Alorg | Slorg | Clorg | l/org
2013 40 240 7 16 17 12
2014 40 240 10 17 16 10
2015 40 240 11 14 15 11
2016 40 240 15 19 11 13

Sumber : Urusan Rumah Tangga, 2016

Berdasarkan pada tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa keadaan absensi
karyawan pada PT Perkebunan Nusantara V Bagian Urusan Rumah Tangga di

Pekanbaru cenderung meningkat. Oleh karena itu semakin banyak karyawan yang



tidak hadir tanpa keterangan tersebut maka dapat mengganggu jalannya kegiatan

perusahaan.

Faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja antara lain adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar
para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melakukan tugas-tugas
yang dibebankan. Lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat menimbulkan efek-
efek negatif seperti semangat kerja yang rendah, tingkat absensi yang tinggi,
tingkat kesalahan dalam melakukan pekerjaan yang tinggi, turn over yang tinggi
pada perusahaan. Dengan terjadinya kepuasan karyawan terhadap lingkungan
kerja diharapkan karyawan dapat lebih kooperatif dalam mencapai tujuan
perusahaan. Lingkungan Kkerja fisik yang ada diperusahaan tersebut yang dapat
mempengaruhi kepuasan dalam bekerja yaitu pada saat mengoperasikan
komputer, komputer tersebut mati dan harus menunggu beberapa menit untuk
melanjutkan pekerjaannya sehingga pekerja tersebut menunda pekerjaannya,
sirkulasi udara yang kurang memadai sehingga cahaya tidak dapat masuk
kedalam ruangan dan banyaknya asap rokok yang bertebaran didalam ruangan
tersebut dan ruangan yang terlalu sempit sehingga para karyawan harus bergantian
saat ingin berjalan ke luar atau masuk kantor, itu menjadi masalah dalam

perusahaan pada bagian urusan rumah tangga tersebut.

Masalah lingkungan kerja ini penting untuk diperhatikan karena setiap
karyawan menghadapi kondisi dan suasana lingkungan kerja setiap hari dan akan
mempengaruhi hasil kerja mereka setiap hari. Kepuasan kerja seorang karyawan

pada dasarnya tergantung pada kondisi kerja yang mendukung, misalnya :



pertukaran udara, penerangan, kebersihan, keamanan, hubungan baik antar sesama
karyawan dan dapat bekerjasama antar pekerja dengan pimpinan perusahaan.
Apabila lingkungan kerja baik maka dapat meningkatkan kreativitas kerja

karyawan sehingga diharapkan kepuasan kerja karyawan tercapai

Mengingat pentingnya kepuasan kerja bagi kelangsungan jalannya
perusahaan, maka perusahaan selalu memperhatikan lingkungan Kerja
karyawannya. Oleh karena itu, manajemen wajib memotivasi para karyawannya
dengan memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan karyawan sehingga kepuasan
kerja dapat tercapai. Kepuasan kerja para karyawan itu nampak dalam sikap
karyawan terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan
kerjanya. Penelitian terdahulu telah memberikan wawasan mengenai pentingnya
lingkungan kerja untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Peningkatan
kepuasan kerja dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik
dan nyaman, baik lingkungan kerja fisik maupun non-fisik. Kondisi demikian
akan mampu membuat karyawan merasa senang, nyaman, dan betah didalam
perusahaan. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat mengurangi tingkat
kejenuhan dan tingkat stres karyawan. Sehingga prestasi karyawan akan
meningkat. Fasilitas kerja yang baik tanpa didukung oleh lingkungan kerja yang

bagus akan tidak ada artinya.

Lingkungan Kkerja baik fisik maupun non-fisik berperan penting untuk
menciptakan dan meningkatkan kepuasan kerja para karyawan dan pola
kepemimpinan yang membuat terjadinya relasi non-harmonis antar pimpinan dan

karyawan. Hal tersebut terjadi lebih dikarenakan kurangnya dialog (komunikasi



dua arah yang sehat) antara pimpinan dan karyawan sehingga pola yang
diterapkan lebih merupakan intruksi dari pada bentuk partisipatori dan hubungan
antar sesama karyawan sudah terlihat baik. Sering terlambatnya para karyawan
masuk kekantor meskipun jam kerja sudah dimulai dan pada saat jam istirahat
sudah habis sebagian karyawan lebih memilih berlama-lama diluar ruangan.
Lingkungan seperti diatas dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan tersebut.
Karyawan yang puas akan lebih loyal terhadap perusahaan, sehingga dengan
demikian karyawan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan

baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan memberi judul : “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KEPUASAN KERJA PADA PT PERKEBUNAN
NUSANTARA V BAGIAN URUSAN RUMAH TANGGA (URTA) DI

PEKANBARU”.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kepuasan kerja?
Apakah lingkungan kerja non-fisik berpengaruh terhadap kepuasan kerja?
Apakah lingkungan kerja fisik dan non-fisik berpengaruh secara simultan
terhadap kepuasan kerja?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian saya ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non-fisik terhadap kepuasan
kerja

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan non-fisik secara
simultan terhadap kepuasan kerja

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian saya ini adalah sebagai berikut :

Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang
telah diperoleh selama dibangku perkuliahan dalam dunia kerja yang
sebenarnya.

Bagi Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi

bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya.



c.  Bagi Perusahan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga

bagi perusahaan terutama dalam hal pengelolaan manajemen sumber daya

manusia dan segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek

sumber daya manusia secara lebih baik.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah melakukan penelitian, maka sistematika penulisan

dalam penelitian ini dibagi menjadi enam bagian yaitu:

BAB I :

BAB II:

BAB III:

BAB IV :

PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari hal-hal yang menjadi
alasan yang melatarbelakangi munculnya judul ponelitian, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penulisan dan sistematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisikan landasan teori yang berhubungan dengan

pembahasan penelitian dan penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Merupakan metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan
yang terdiri dari waktu dan tempat penelitian, jenis dan sumber

data, metode analisis data dan efisiensi operasional varibel.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan di uraikan sejarah singkat perusahaan dan struktur

organisasi.
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BAB V: HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Pada bab ini akan di uraikan tentang hasil penelitian yang berisikan
hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah di
lakukan.

BAB IV : PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

DAFTAR PUSTAKA



